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ABSTRAK

Sistem pendukung keputusan pemilihan program studi merupakan salah satu sistem
yang dapat membantu Guru BK untuk mengetahui siswa yang akan menempuh studi lanjut.
Karena dengan adanya suatu sistem yang dapat mengambil suatu keputusan maka akan
mempermudah Guru BK dalam membantu para siswa untuk memilih jurusan yang tepat.
Untuk mengatasi permasalahan yang terjadi, maka penulis mengajukan saran untuk
merancang sistem pendukung keputusan agar terciptanya sebuah keputusan yang lebih
efektif dan efisien.

Bagaimana merancang sistem pendukung keputusan dengan metode Analytic
Hierarchy Process (AHP) yang mampu menganalisa kriteria-kriteria dalam pemilihan
program studi, sehingga dapat membantu calon mahasiswa dalam memilih program studi
melalui jalur SNMPTN.

Dengan adanya sistem yang baru diharapkan akan mudah dalam pencarian data
universitas dan program studiya, memudahkan dalam menghitung kriteria dan alternatif
untuk jurusan yang dituju, dan juga menjadi salah satu pendukung dari meningkatnya kinerja
dan efesiensi pada Guru BK tersebut. Dalam pembuatan Sistem Pendukung Keputusan ini
akan menggunakan metode Analytical Hierarchi Process atau yang sering disingkat dengan
AHP.
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1. Latar Belakang sistem Untuk mendapatkan
Kecenderungan saat ini banyak keputusan yang bertanggung jawab

siswa yang tidak tahu minat dan
bakatnya saat akan memilih program
studi nantinya. Beberapa siswa sering
mengalami kendala dalam memutuskan
memilih perguruan tinggi mana dan
memilih  jurusan kuliah apa karena
sebagian siswa belum mengetahui bakat
dan minatnya sendiri, tak sedikit siswa
yang memilih jurusan atas dasar
mengikuti temannya yang sudah kuliah
atau dorongan dan paksaan orang tua.
Itu bisa menimbulkan banyak dampak
untuk di kemudian hari.

maka akan dibuat suatu program bantu
dalam mendukung keputusan, dimana
sistem yang akan dibuat lebih bersifat
untuk membantu para siswa dalam
pengambilan keputusan dan bukan
mendikte atau bahkan memaksa untuk
mengikuti keputusan yang dibuat oleh
sistem tersebut.
Rumusan Masalah

Bagaimana  merancang  sistem
pendukung keputusan dengan metode
Analytic Hierarchy Process (AHP) yang
mampu menganalisa  Kriteria-kriteria
dalam  pemilihan  program  studi,



sehingga dapat membantu calon
mahasiswa dalam memilih program
studi melalui jalur SNMPTN.

. Tujuan Penelitian

Dalam melaksanakan suatu pekerjaan
pasti terdapat suatu tujuan yang hendak
dicapai, karena tujuan merupakan suatu
pedoman atau pegangan yang akan
digunakan didalam menentukan arah
jalannya pekerjaan tersebut. Adapun
tujuan dari penelitian ini adalah untuk
merancang sistem pendukung keputusan
dengan metode Analytic Hierarchy
Process (AHP) yang mampu
menganalisa  kriteria-kriteria  dalam
pemilihan program studi melalui jalur
SNMPTN.

Manfaat

Bagi calon mahasiswa dapat
digunakan sebagai alat bantu untuk
mengambil keputusan dalam pemilihan
program studi pada progam penerimaan
mahasiswa baru melalui jalur SNMPTN,
Bagi mahasiswa untuk menambah bekal
pengetahuan serta dapat mempraktekkan
teori yang telah didapatkan di dalam
perkuliahan dan mengenal masalah-
masalah yang berkaitan dengan dengan
dunia  kerja yang sesungguhnya,
sedangkan Bagi akademik sebagai acuan
dan dorongan bagi akademik untuk
dijadikan tolak ukur keberhasilan selama
ini dalam mendidik dan membekali
penulis sebelum terjun ke dalam
masyarakat, serta dapat digunakan
sebagai referensi untuk penelitian yang
sejenis.

. Sistem Pendukung Keputusan

Pengambilan keputusan merupakan
sebuah proses intelektual yang bersifat
dasar bagi perilaku manusia.[5]

a. Keuntungan sistem pendukung
keputusan

Keuntungan  yang  akan

diperoleh dari penggunaan sistem

pendukung keputusan antara lain:[5]

1. Mampu mendukung pencarian

solusi dari masalah yang
kompleks

2. Respon cepat pada situasi yang
diharapkan dalam kondisi yang
berubah-ubah

3. Mampu untuk menerapkan
berbagai strategi yang berbeda
pada konfigurasi yang berbeda

4. Pandangan dan pembelajaran
baru

5. Memfasilitasi komunikasi
Meningkatkan kontrol
menejemen dan Kinerja

7. Menghemat biaya

8. Keputusan yang lebih tepat

6. Analytical Hierarchi Process (AHP)

AHP  merupakan analisis yang
digunakan dalam pengambilan
keputusan dengan pendekatan sistem,
dimana pengambil keputusan berusaha
memahami suatu kondisi sistem dan
membantu melakukan prediksi dalam
mengambil keputusan. Dalam
menyelesaikan persoalan dengan AHP
ada beberapa prinsip dasar yang harus
dipahami antara lain:

a. Dekomposisi, setelah
mendefinisikan
permasalahan/persoalan, maka perlu
dilakukan dekomposisi, yaitu

memecah persoalan yang utuh



menjadi  unsur-unsurnya, sampai
yang sekecil-kecilnya.

. Comparative Judgement, prinsip ini
berarti membuat penilaian tentang
kepentingan relatif dua elemen pada
suatu tingkat tertentu  dalam
kaitannya dengan tingkatan
diatasnya. Penilaian ini merupakan
inti dari  AHP, Kkarena akan
berpengaruh  terhadap  prioritas
elemen-elemen. Hasil dari penilaian
ini lebih mudah disajikan dalam
bentuk matriks Pairwise
Comparison.

Synthesis of Priority, dari setiap
matriks pairwise comparison vektor
eigen cirinya untuk mendapatkan
prioritas lokal, karena matriks
pairwise comparison terdapat pada
setiap  tingkat, maka  untuk
melakukan global harus dilakukan
sintesis diantara prioritas lokal.
Prosedur melakukan sintesis
berbeda menurut bentuk hierarki.
Logical Consistency, konsistensi
memiliki dua makna. Pertama
adalah bahwa obyek-obyek yang
serupa dapat dikelompokkan sesuai
keseragaman dan relevansinya.
Kedua adalah tingkat hubungan
antara obyek-obyek yang
didasarkan pada kriteria tertentu.

Selain itu AHP  mempunyai

kemampuan untuk memecahkan

masalah yang multi objektif dan multi
kriteria yang berdasar pada
perbandingan preferensi dari setiap
elemen dalam hirarki, jadi model ini
merupakan susatu model pengembilan
keputusan yang komprehensif. Pada
dasarnya langkah-langkah dalam metode

AHP meliput :

1. Mendefinisikan masalah dan
menentukan dan menentukan solusi
yang diingingkan

2. Membuat stuktur hirarki yang
diawali dengan tujuan umum,
dilanjutkan  dengan  subtujuan-
subtujuan, kriteria dan kemungkinan
alternatif-alternatif pada tingkatan
Kriteria yang paling bawah.

3. Membuat matriks perbandingan
setiap elemen terhadap masing-
masing tujuan atau Kriteria yang
setingkat diatasnya.

4. Melakukan perbandingan
berpasangan sehingga diperoleh
judgmest seluruhnya sebanyak n x
[(n-1)/2] buah, dengan n adalah
banyaknya elemen yang
dibandingkan.

5. Menghitung nilai eigen dan menguji
konsistensinya, jika tidak konsisten
maka pengambulan data diulangi.

6. Mengulangi langkah 3,4 dan 5
untuk seluruh tingkat hirarki

7. menghitung vektor eigen dari setiap

matriks perbandingan berpasangan.



Nilai vektor merupakan bobot setiap
elemen.

Memeriksa konsistensi hirarki, jika
nilainya lebih dari 10 persen maka
data harus

penilaian judgment

diperbaiki.

Tabel 1 Skala Penilaian perbandingan

pasangan

Intensitas

. Keterangan Penjelasan

kepentingan

1 Feduz  elemen  szma| Duz elemen mempunyai pengardh yvang
pentingnya sama besar tethadap tujuan

3 Elemen wang satu sedilit | Pengaloman  den penilsiam sedikit
lebth pentung daripada | menyokong satu elemen dibandmgkan
elemen yang lamnya elemen lzinnya

3 Elemen yang satu Iebih | Pengalaman dan pentlasian sangat Fuat
penting  daripada  elemen | menyokong satn elemen dibandmglan
vang laimmya elemen lainnya

7 Szt elemen jelas Tebih | Sztu elemen yang Imat disckong dan
mutlak pentng dari pada | domman terlohat dalam praktek.
elemen lainnya

9 Sz elemen  muflzk | Bukti vang mendukung elemen yang
penting  daripada elemen | satu  tethadap clemen lam  memiliki
lzimnya tingkat penegasan tertmggi  yang

mungkin menguatkan

2468 Nilat-nilzi antera duz nil=i | Nl mi  diberikan  Bilz 2da dus
pertimbangzn yang | kompromi diantara dua pilihan
berdekatan

Kebalikan Tikz untuk aktivitas 1 mendapat sam angka dibandmg dengan akiivitas
j. maka j mempuny=zi nilai keblikanmya dibanding dengan i

7. Kerangka Pikir

MASALAH

Kurang maksimalnya siswa dalam pemilihan
program studi

Y

PENDEKATAN

Metode Pengembangan
Sistem Pendukung Keputusan menggunakan System
metode ARP WMetode Waerfall
PENGEMBANGAN

Coding visual basic, my sl

{}

PENGUIIAN dan IMPLEMENTASI

Melakukan pengujian dan implementasi
program yang telah dibuat

<

HASIL

SPK Pemilihan Jurusan Pada siswa sma yang
baru lulus

Gambar 1 Kerangka Pikir
8. Analisa Model AHP
8.1 Menentukan prioritas kriteria

Langkah-langkah yang harus
dilakukan
prioritas kriteria adalah sebagai
brikut:

a. Membuat matriks perbandingan

untuk menentukan

berpasangan

Tabel 2 Matriks perbandingan berpasangan

KRITERIA |Bidang studi |minat |oreng tua |nilai citacita Biaya

Bidang studi 1,00 9,00 3,00 2.00 7,00 3,00
minat 0.11 1.00 0,50 033 025 3,00
orang tua 0,20 2,00 1,00 9,00 3,00 2,00
nilai 0,50 3.00 0.11 1.00 0.20 5,00
citacita 0,14 100 020 5.00 1,00 7,00
[Biay= 0,33 033 0,50 020 0,14 1,00
[Total 229 1933 731 17.53 1359 21,00

b. Membuat matriks nilai kriteria
Matriks ini diperoleh dengan
rumus berikut :

Nilai baris kolom baru = nilai
baris — kolom lama/jumlah
masing —masing kolom lama

Tabel 3 Matriks nilai kriteria

KRITERIA [Bidengzsmdi |minst [omngma |nis ctacita [bizya [Priostas Pihan
Bidzng studi 0 047 | s 01l [5 [ 035 0
minat 003 003 00 0L 0 006 3
oreng rua 009 00 | o 051 1,10 ¥ 2
mslai o 0.16 o 0.06 o0 02 012 4
citacita 006 [T 029 007 033 016 3
beaya 0.13 00 007 001 o0 005 003 L]
Fumlah | W | 1w 100 L0 100

c. Membuat matriks penjumlahan
setiap baris
Matriks

mengalikan

ini  dibuat dengan

nilai  prioritas
dengan matriks perbandingan
hasil

berpasangan  dengan

perhitungan yaitu:

Tabel 4 matriks penjumlahan setiap baris

KRITERIA _|Bidang studi _|minat _ |orang tua [nilai cita-cita biaya Tumiah perbaris
[Bidang studi 034 047 0.68 0.11 051 014 236

jmina 0,05 0.05 0,07 0.02 0.02 014 035
orang tua 0.09 0.10 014 051 037 0.10 130
[mitai 022 0.16 0.02 0,06 0,01 024 070
citaci 0,06 021 0,03 0.29 0,07 0,33 059
[biay 0,15 002 0,07 0,01 0,01 0,05 030

600

d. Penghitungan rasio konsistensi

Penghitungan ini  digunakan
untuk memastikan bahwa nilai

rasio konsistensi (CR) < 0,1.



Jika ternyata nilai CR > 0,1,

maka metriks perbandingan

berpasangan harus diperbaiki.

Tabel 5 perhitungan rasio konsistensi

ERITERIA  |Jumlah Prioritas |Hasil
Bidang studi 236 0.59 275
minat 033 0,06 0.41
orang tua 130 022 152
nilai 0,70 0,12 0,82
cita-cita 0.99 0.16 1.13
Biaya 030 0,05 0,35

Total .00

Dari tabel diatas, diperoleh
nilai-nilai sebagai berikut:
Jumlah(jumlah dari seluruh
nilai hasil)=7,00

n (jumlah kriteria) =6
Amaks(jumlah/n) = 7,00/6

=1,16
CI [(A maks/n)/n) = (1,16/6)/6
=0,19/6
=0,032
IR:1,24
CR(CVIIR) =
(0,032/1,24)
CR =0,026

Oleh karena CR<0,1 maka rasio
konsistensi dari perhitungan

tersebut diterima

8.2 Menentukan alternatif

a. Penilaian alternatif

Tabel 6 tahap penilaian salahsatu alternatif

Program Study |ekonomi hukum  [komputer |kedokteran
ekonomi 1,00 0.14 020 3.00
hukum 7.00 1,00 3,00 .00
komputer 3.00 020 1.00 0,33
kedokteran 0.33 0.14 3,00 1,00
Jumlah 1333 148 920 1133

Tabel 7 penilaian relatif salahsatu alternatif

Program Study |ekonomi huloum komputer [kedokteran [ratad pilihan
ekonomi 0.08 0.10 0,02 0,26 0,11 4
hukum 0.53 0.67 0.54 0,62 0.59 1
komputer 0.38 0.13 011 0,03 0,16 2
kedokteran 0.03 0.10 033 0,09 0.13 3
1.00 1,00 1,00 1,00
b. Tahap perhitungan
Perhitungan yang
dilakukan cukup sederhana,
yaitu menjumlahkan seluruh
hasil perkalian antara lain

sekala dengan bobot kriteria

untuk seluruh alternatif seperti:
Tabel

penilaian  kriteria

dan alternatif

XRITERIA |Bidemzstudi |minat  |omng fua |nii oty [hizye

Altemati 13 0| 2| 016 0
honomi [l RN 0§ I
] 13 06 | 05 | e 03t 1)
liomputer 016 oo ] A
liedokterzn 03 06l | @) R 13 00
9. Modeling

9.1 Use Case Diagram

8 contoh

uc Use Case Model

Gambar 2 Use case diagram
9.2 Class Diagram
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Gambar 3 Class diagram
10. Implementasi sistem
10.1 Desain input data siswa



Gambar 4 Input siswa
10.2 Desain input universitas
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SELESM

Gambar 5 Input universitas
10.3 Desain input SPK
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Gambar 6 input SPK
10.4 Desain Output
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Gambar 7 Output SPK

11. Kesimpulan dan Saran

5.1. Kesimpulan

Dengan dibuatnya sistem

pendukung keputusan pemilihan
program studi pada perguruan tinggi
melalui jalur SNMPTN pada SMA
N16 Semarang, diharapkan dapat

menjdi alat bantu dalam melakukan

5.2.

analisa sistematik untuk
menentukan program studi mana
yang sesuai dengan siswa.Sistem
pendukung keputusan pemilihan
program studi pada perguruan tinggi
melalui jalur SNMPTN pada SMA
N16 Semarang juga menyediakan
informasi pendukung yang berguna
untuk membantu pihak guru BK
dalam mengarahkan
kelanjutanpendidikan siswa SMA
N16 Semarang, sehingga nantinya
para siswa dapat mengekspresikan
kemampuan yang mereka miliki
secara optimal.

Saran

Software ini belum dapat dikatakan
sempurna secara penuh, hal ini
disebabkan oleh hirarki yang telah
dibuat masih membutuhkan kriteria-
kriteria lain yang dapat membantu
hierarki ini bisa menjdi lebih baik
dan sempurna. Dengan

diterapkannya pendukung keputusan

pemilihan program studi pada
perguruan tinggi melalui jalur
SNMPTN pada SMA NI16
Semarang, maka diperlukan

pelatihan-pelatihan (training) yang
terhubung dengan ilmu komputer
guna  mendukung

Untuk
keefektivitasan operasional sistem

yang baik dan

operasional
sistem. menunjang

lancar maka



diperlukan suatu peralatan
pendukung (PC) yang baik dan
menunjang, dalam arti harus bisa
menjalankan sistem operasi dari
software pendukung keputusan yang

dirancang.
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